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DESAIN PENELITIAN

A. Obyek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Rawat JaRBU dr. SLAMET
Garut yang berlokasi di JIl. Rumah Sakit No. 12 ugajawa Barat. Alasan
peneliti memilih RSU dr. SLAMET sebagai lokasi pkten karena rumah sakit
tersebut telah mengembangkan sistem informasi dat@munjang kegiatan

pelayanannya.

B. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ilmiah, perlu dilakukan proses qugian berdasarkan
methodology research yang tujuannya supaya penelitian atau karya Hmia
tersebut mempunyai nilai-nilai yang dapat dipertamggjawabkan secara ilmiah.
Metode penelitian juga bertujuan untuk memberikamigaran kepada peneliti
tentang langkah-langkah penelitian yang dilakukkahjngga permasalahan dapat
dipecahkan. Oleh karena itu, harus ditentukank#rldahulu metode yang akan
digunakan sehingga dapat dijadikan sebagai suatianadalam kegiatan
penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapaamobrSurakhmad (1982 :131)

yaitu sebagai berikut:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakémk unencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaigiotésis dengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara autann digunakan
setelah penyelidikan memperhitungkan kewajaranimtygal dari tujuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiksgjauhmana penerapan
sistem informasi rawat jalan pada Badan PengelddJ RIr. Slamet Garut
didasarkan pada pendekatan Input-Proses-Outpu®) (lifakni penguraian
hubungan fungsi dalam sistem dengan maksud untekgidkentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesenkestmpatan serta
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yidlagagkan terjadi sehingga
dapat diusulkan perbaikannya. Mencermati karadttkri permasalahan yang
akan diteliti tersebut, maka metode yang lainrelevan untuk digunakan
adalah pendekatan kualitatif (naturalistik).

Alwasilah (2003:143) mengemukakan bahwa 'Desairejiteam kualitatif
tidak terstruktur seperti pada penelitian kuanfjt&arena terstruktur berarti kaku,
tidak fleksibel sehingga data yang berharga sekaliKekuatan paradigma
kualitatif justru terletak padanductive dangrounded yang memang tidak sejalan
dengan pendekatan atau desain terstruktur’.

Pendapat tersebut senada dengan yang dikemukalkdn Mbleong
(2001:63) sebagai berikut 'Penelitian kualitatifbie berkonsentrasi pada
penetapan fokus penelitian dari pada penyusunamirdegng terstruktur’.
Dengan penetapan fokus yang jelas dan mantap,ngepemeliti dapat membuat
keputusan yang tepat tentang data mana yang akamplilkan dan mana yang
tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan dibu&wmjus penelitian ini
muncul pada saat merumuskan judul dan masalah ifi@meterta pada saat

melakukan telaah kepustakaan.



Pertimbangan lain yang mendasari penetapan pemilipandekatan
kualitatif karena dinilai akan lebih mudah apalbikerhadapan dengan kenyataan
ganda, sehingga memungkinkan melakukan penyesudmmgan banyak
penajaman berdasarkan sumber data dan informagi. |&ionsekuensi
menggunakan pendekatan kualitatif ini yaitu mendkgma peneliti sebagai
instrumen kunci. Oleh karenanya peran peneliti albahgan akan sangat
menentukan keberhasilan dan keabsahan/ kesahiftamasi yang diperoleh di
lapangan. Data dan informasi yang berkenaangaie tujuan penelitian
tersebut, dianalisa secara kualitatif dengaenggunakan metode penelitian
deskriptif analitik.

Sebagai dasar teoritis, disajikan ciri-ciri npktian kualitatif yang
dirangkum dari berbagai ahli di bidangnya esgpyang dikemukakan oleh
Bognan & Biklen, 1982; Lincoln & Guba, 198Muhadjir, 1989; Nasution,
1988; Sonhadji, 1994, dalam Imron Arifin ($98-6), dan Jogiyanto (2008:6-
7) yakni sebagai berikut:

1. Latar alami(natural setting), yaitu konteks alami secrara menyeluruh
(holistic) yang tidak dapat diisolasi atau dieliminashingga terlepas
dari konteksnya;

2. Instrumen  manusia hgman instrument) yang Dberarti peneliti
merupakan instrumen kungkey instrument) guna menangkap makna,
interaksi nilai, dan nilai lokal yang berbeddi mana hal ini tidak
memungkinkan diungkap lewat kuesior{grstrumen non-human);

3. Memanfaatkan  pengetahuan tak terkatakan, karen@alitas
diasumsikan mempunyai nuansa ganda yang slifdhami tanpa
mengekspresikan dengan yang tak terkatakan;

4. Data kualitatif untuk mengungkap realitas gandmengungkap
hubungan alami antara peneliti dengan informan

5. Sampel bertujuan (purposive sampling), artinya sampel dipilih

menurut tujuan purpose) penelitian  dan bukan menggunakan
sampling random, populasi dan sampel banysdhingga peneliti



kualitatif mementingkan data langsufirst hand) bukan data kedua
(second hand);

6. Analisis data induktif (inductive data analysis) guna lebih
mempermudah pendeskripsian konteks yang murfeoerge) dari
bawah, daripada analisis deduktif;

7. Pendekatan naturalis tidak mengunakan strukturi t&arena lebih
bertujuan untuk menemukan teori bukan memverifikasri, kecuali jika
tujuannya ingin menemukan keterbatasan suatu telgpitesi sifatnya
implicit. Karena tidak mengunakan hipotesis, pdiaeli dengan
pendekatan ini disebut juga penelitian eksplomragl ¢ratory research).

8. Teori mendasar(grounded theory), yaitu mengarahkan penyusunan
teori yang mendasar dari lapangan langsuf@gergent data),
berdasarkan pada pola dan tema untuk memeakina (meaning);

9. Desain sementara, disebabkan adanya reali@sdag yang sulit
dikerangkakan, pola lapangan yang sulit dikaku terlebih dahulu,
dan banyaknya sistem nilai yang terkait darteraksinya tak
terduga, sehingga desain penelitian tampilardalpenelitian, yang
didesain secara berulang-ulatemergent, eveloving, developing);

10.Penyepakatan hasil terhadap makna dan tad$éas data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, denganakn&bn pengecekan
anggota(member chek), sebab responden lebih memahami konteksnya
dan pengaruh pola nilai lokal, perspektif paslen selanjutnya
dikenal sebagai perspektif “emic”;

11.Modus laporan studi kasus guna menghindagas bdari interaksi
peneliti dengan responden dalam pengungkagatitas ganda, dan
memungkinkan tampilnya pandangan nilai penelititeori
substansialnya paradigma metodologinya dan Roatekstualnya,;

12.Aplikasi tentatif, disebabkan realitas gandan dberbeda, interaksi
peneliti  dan responden Dbersifat khusus dandakti dapat
dipublikasikan, sehingga tidak memungkinkan rfoeat aplikasi
meluas atas hasil temuan;

13.lkatan konteks terfokus disebabkan tuntutanndpkatan holistic,
kebulatan keseluruhan yang teraksentuasi fa#las sesuai dengan
masalahnya, evaluasinya, tugas-tugas yang kenidapai, sehingga
ikatan keseluruhan tetap terjaga dalam konigkstidak terlepas dari
nilai lokalnya; dan;

14.Kriteria keabsahan yang meliputi - kredibilitastransferbilitas,
dependabilitas, dan konformabilitas.

Pengolahan data penelitian dalam pendekatan Wifalita bersifat
deskriptif dan bukan dengan cara perhitungan gtastik, karena data yang

dihasilkan dari pendekatan kualitatif juga betsdaskriptif. Menurut Sugiyono



(1998:12) penelitian deskriptif adalah “Penelitig)ang dilakukan terhadap
variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan atamghubungkan dengan
variabel lain”. Penelitian deskriptif pada prinsjjpn hanya berusaha
menggambarkan secara sistematis dan sekuansiatiégripertanyaan penelitian
yang telah ditentukan sebelum para peneliti tegeHapangan. Pada umumnya
penelitian ini, tidak menggunakan hipotesis sebamdunjuk arah ataguide
dalam penelitian (Sukardi, 2003:14).

Sehubungan dengan hal tersebut, Nana Sudjdaa Ibrahim
(1989:64), menjelaskan “penelitian deskriptdfakah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, ka@dyang terjadi saat sekarang
di mana peneliti berusaha memotret peristislan kejadian yang menjadi
pusat perhatiannya untuk kemudian digambarisabagaimana mestinya”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karpanelitian ini memusatkan
perhatian kepada masalah aktual yang terjadi peatebgrlangsungnya penelitian.
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membueskdipsi, yaitu gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat emagienomena atau hubungan
antarfenomena yang diselidiki. Oleh karena ituanhalpenelitian ini informasi
yang digali berkenaan dengan kondisi, peristiwgalgeyang ada pada saat
penelitian dilaksanakan.

Dengan berbagai karakteristik penelitian yatigemukakan di atas,
dalam implementasinya peneliti secara langsbediubungan dengan sumber

data untuk melakukan pengamatan langsung gekdberpartisipasi, sehingga



dapat menghasilkan data yang lebih mendalhih banyak dan lebih
terinci.
C. Tahapan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap sepang dikemukakan
oleh Nasution (2003:33), yaitu: (1) Tahap orienté®) Tahap eksplorasi; dan (3)
Tahapmember chek.
1. Tahap Orientasi

Tahap ini merupakan studi pendahuluan dengan tujmamperoleh
informasi yang seluas-luasnya mengenai hal-hal ybargsifat umum yang
berkenaan dengan masalah penelitian. Pada tahappenulis menciptakan
hubungan yang harmonis dengan responden peneliegiatan ini bertujuan
untuk menemukan permasalahan, baik melihat langkarigpangan, berdiskusi
dengan pihak-pihak yang terkait, maupun melalulistepustakaan. Selanjutnya,
penulis menetapkan subjek penelitian, mencari danetapkan instrumen
penelitian, serta menetapkan metode analisis data.
2. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan tahap mengumpulkan Hewiatan yang
dilakukan sudah mengarah kepada hal-hal yang digmgempunyai hubungan
dengan fokus masalah. Informasi yang dikumpulkdaktilagi bersifat umum,
tetapi sudah lebih mengarah dan terstruktur sedsimterbuka. Pengumpulan
data dilakukan berdasarkan prinsip penelitian kai#li yaitu berusaha memahami
makna dari peristiwa manusia dalam situasi terteltalam rangkaian ini,

wawancara dan observasi dilakukan secara terarakilis, spesifik, dan intensif.



Dengan kata lain pertanyaan-pertanyaan yang diajukepada responden
diarahkan pada fokus penelitian, yang diharapkamimeei jawaban secara
spesifik, luas dan komprehensif (mendalam).

Di samping melakukan pengamatan terhadap perilakgkungan
responden, penulis membuat catatan lapangan hasiamcara serta observasi
yang diupayakan secara teliti, rinci, selektif, dastematis. Kegiatan eksplorasi
dilakukan untuk menggambarkan dan menspesifikagik#a yang diperoleh pada
tahap orientasi agar dalam tahap selanjutnya kebiihci dan terarah pada hal-hal
yang diperlukan dalam rangka menganalisis masaiaglpian.

3. Tahap Member Check

Member check dilakukan untuk mengecek kebenaran data yangikiarer
sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya kedoemga. Menurut Nasution
(2003:112) data itu harus diakui dan diterima kelb@nnya oleh sumber
informasi, dan selanjutnya data tersebut juga hdiibsnarkan oleh sumber data
atau informan lain. Penulis menyusun laporan lisrtaelama pelaksanaan
kegiatan wawancara dan observasi. Kemudian meq@esuaian dan kebenaran
informasi yang diterima dengan melakukamember check serta meminta
penjelasan kepada sumber data melalui wawancara.

D. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kar@dtik yang ada pada

objek penelitian. Seperti digambarkan oleh Alwdsilg2003:145-146),

karakteristik yang ada pada objek penelitian teedas manusia, latar atagtting,



serta kejadian dan proses. Dengan demikian poppéa penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Manusia: seluruhstakeholder yang mengoperasikan Sisstem Informasi
Rawat Jalan RSU dr. Slamet Garut. Berikut merupakaoian unit

analisis yang dijadikan sampel penelitian:

1 Loket Registras 4 orang
Poliklinik Rawat Jalan

2 Unit Poliklinik 4 orang

3 PUSKOM (PDE RSU dr 4 orang
Slamet Garut)

4 Kepala Instalasi Rawsd 1 orang
Jalan

5 Kepala Instalasi Rekar 1 orang
Medis

JUMLAH 14 orang

2. Latar atawsetting: di Unit Rawat Jalan RSU dr. Slamet Garut.

3. Kejadian dan proses: perumusan kebijakan manajensesialisasi
kebijakan penggunaan SIMRS, implementasi SIMRS,iakag input-
proses-output data, kegiatan evaluasi sistem.

Pemilihan sampel dari semua karakteristik (poplldsiatas dilakukan
agar penelitian langsung menuju sasaran sesuaiadefokus permasalahan.
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalgurposive sampling.
Purpossive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertindrang
dan tujuan tertentu. Sampel dalam penelitian infupagkan sampel total atas

seluruh populasi.



Maxwell (1996:72) dalam Alwasilah (2003:147-148)nyebutkan empat
tujuan dari pemilihan sampel secara purposif, yaitu
1. karena kekhasan atau kerepresentatifan dari la@iridu, dan kejadian
atau kegiatan;
2. demi heterogenitas dalam populasi;
3. untuk mengkaji kasus-kasus yang kritis terhadap-teori yang ada; serta
4. mencari perbandingan-perbandingan untuk mencerald#tasan-alasan
perbedaan antara latar, individu, atau kejadian.
E. Jenisdan Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah sumber data yanglukpe baik secara
langsung maupun secara tidak langsung dalam memumeoses pelaksanaan
penelitian. Di dalam melakukan penelitian ini, pegmenggunakan beberapa
jenis dan sumber data untuk memperoleh informasg yangkap baik mengenai
objek penelitian maupun hal-hal lain yang berkerdergan penelitian.

Penulis melakukan observasi pendahuluan yang dud&ks untuk
mengetahui dan memperhatikan aktivitas para kamyaavaRSU dr. SLAMET
Garut khususnya yang terlibat dalam penggunaaansigiformasi rawat jalan.
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ipatlaikelompokan menjadi 2
jenis data, yaitu :

1. Data primer
Merupakan data yang dapat diperoleh secara langdengan penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data priegalah karyawan
pada PUSKOM (Pusat Komputerisasi) di RSU Dr. Sla@atut serta

pengguna sistem informasi berbasis komputer padaawat jalan RSU

dr. Slamet Garut.



2. Data Sekunder

Merupakan sumber data yang subjeknya tidak langswerhubungan

dengan objek penelitian, tetapi sifatnya hanya mkuandg dan memberi

informasi atau data untuk bahan penelitian. Datlursder diperoleh

melalui literatur-literatur  serta buku-buku yangriubungan dengan

masalah yang diteliti dalam penyusunan skripdrifeétu, data diperoleh

dari dokumen-dokumen tertulis yang ada pada obgeklgian.
F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan instrunean @at yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotBp lebih akurat.
Instrumen dalam penelitian kualitatif tertuju kepgzeneliti itu sendiri, karena ia
berperan sebagai pengamat penuh dan berperanssedea lengkap. Hal ini
didukung oleh pendapat L.J Moleong (1994:121) yawegyatakan “Kedudukan
peneliti dalam penelitian cukup rumit, ia sekaligoserupakan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir datapada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitiannya”. Oleh karena itu pamenelitian ini instrumen
penelitiannya adalah peneliti sendiri.
Penelitian kualitatif memerlukan teknik pengumpuldata yang sesuai

dengan karakteristik penelitian kualitatif, agatadgang diperoleh akurat dan
terpercaya. Penelitian ini menggunakan teknik waaem analisis dokumen

(studi dokumentasi), dan observasi.



1) Wawancara

Wawancara yaitu proses untuk memperoleh keterasganai dengan
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambitata@ muka antara
pewawancara dengan responden. Wawancara meruplakaramrg efektif dalam
menjaring informasi atau data yang sesuai dengaelifian kualitatif. Alwasilah
(2003:154) menyebutkan bahwa melalui wawancanteryiew) peneliti bisa
mendapatkan informasi yang mendalamdepth information) karena beberapa
hal sebagai berikut.

1. Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padanyang tidak

dimengerti responden.

2. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan sustithio-up questions)

3. Responden cenderung menjawab apabila diberi pexdany

4. Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjadisa silam dan

masa mendatang.

Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagiat pengumpul data
(instrumen penelitian) oleh karena itu melalwiawancara dengan unit
analisis dan dokumen sebagai pendukungnya pakam komponen utama
sebagai bahan dasar untuk memperoleh fakta-falan informasi yang
selanjutnya dijadikan bahan untuk dianalis@ndan demikian teknik dalam
pengumpulan data dengan pertanyaan-pertanyaang ydisusun dalam
pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini kijadiacuan pokok oleh
penulis dengan harapan dari hasil penelitian dapat diuji kebenarannya
secara ilmiah. Alat wawancara adalah pedoman weavandan dilakukan

kepada:

a. Kepala instalasi rawat jalan untuk mengetahui dik&erangan:



» Mengetahui masalah sistem informasi pelayanan raakn di
polikinik yang dihadapi saat ini .
= Mengetahui struktur/pelaku sistem informasi pelayarawat jalan di
poliklinik beserta tugas dan fungsinya dalam sisit@iarmasi.
b. Petugas/perawat poliklinik untuk mengetahui da@iangan:
= Mengetahui masalah sistem informasi yang dihadsadiisi.
» Mengetahui informasi yang dibutuhkan manajemenpdaindiasinya.
c. Operator PUSKOM (Pusat Pengolahan Data RSUamet Garut)
= Mengetahui struktur/pelaku sistem informasi pelayarawat jalan di
poliklinik beserta tugas dan fungsinya dalam sisigiormasi.
= Mengetahui struktur/pelaku sistem informasi pelayarawat jalan di
poliklinik rawat jalan beserta tugas dan fungsingalam sistem
informasi.
2) Analisis Dokumen atau Studi Dokumentasi
Proses pengambilan data melalui studi dokumentasneliti harus
mempertimbangkan hal sebagai berikut:
1. Apakah isi dokumen tersebut dapat diterima selmageu kenyataan?
2. Apakah dokumen tersebut otentik/palsu?
3. Apakah data tersebut sesuai dengan apa yangiditelit
Dokumen tersebut dianalisis sesuai dengan pertanyg@nelitian.
Pentingnya penganalisisan dokumen disebabkan dokumerupakan sumber

informasi yang lestari, meskipun dokumen itu tidedlaku lagi. Dokumen itu



relatif mudah didapat. Dokumen berperan sebagaibsunpelengkap dan
pemerkaya bagi informasi yang diperoleh lewat wanaea
3) Observasi

Teknik ini memungkinkan peneliti menarik inferengkesimpulan)
terhadap makna dan sudut pandang responden, kKejquHestiwa, atau proses
yang diamati. Dengan observasi peneliti akan mebeadiri pemahaman yang
tidak terucapkan técit understanding), bagaimana teori/konsep digunakan
langsung theory-in-use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak
proses/kejadian di objek yang bersangkutan yaknit Bawat Jalan RSU dr.
Slamet Garut.

Informasi dan data yang diperoleh melalui aktivitaawancara dan
observasi masih bersifabft data, sehingga untuk melengkapi data dan informasi
yang diperlukan masih harus ada upaya lain yakngae menggunakan studi
kepustakaan dengan membaca dan menelaah berb&gaiafdasi yang relevan
untuk mengelaborasi dan memperdalam data sertagremimakna.

Pencapaian tingkat pemahaman itu, memerlukan panggalian data
yang handal. Disinilah letak relevansi metode d@é&dunik wawancara mendalam
(in depth inteview) untuk memperoleh tingkat kedalaman informasi yang
dibutuhkan. Wawancara secara mendalam dapat dagali yang tersembunyi
sehingga kebenarannya dapat diungkap. Menurut Bo@ti@a72:41-42) dalam
Moleong (2000:101) bahwa dalam melaksanakan penglampdata, peneliti

tidak dapat melakukan dua kegiatan sekaligus, yaiélakukan dua kegiatan



sekaligus, yaitu melakukan pengamatan dan membaigtac dalam waktu
bersamaan.

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Burhan Bun603:59-61)
paling sedikit ada 4 standar atau kriteria utamaagomenjamin keabsahan hasil

penelitian dengan pendekatan kualitatif, yaitu:

1. Standar Kredibilitas, yakni identik dengan validitas internal dalam
penelitian  kualitatif. Agar hasil penelitian kualif memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta dntga( informasi yang
digali dari subyek atau partisipan yang di telipgrlu dilakukan upaya-
upaya sebagai berikut:

a. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam prgseggumpulan
data di lapangan

b. Melakukan observasi secara terus menerus dan sisoggguh
sehingga peneliti semakin mendalami fenomena sgaiad diteliti
seperti adanya

c. Melakukan triangulasi, baittiangulas sumber data datmiangulasi
pengumpul data.

d. Melibatkan teman sejawat (yang tidak ikut melakulkemelitian)
untuk berdiskusi, memberi masukan, bahkan kritikalindari awal
kegiatan proses penelitian sampa tersusunnyageaslitian.

e. Melakukan analisis atau kejadian kasus negatif, gyatapat
dimanfaatkan sebagai kasus pebanding atau bahkaggadzan
terhadap hasil penelitian

f. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis d

g. Mengecek bersama-sama dengan anggota penelitiag tgalibat
dalam proses pengumpulan data, baik tentang datg yelah
dikumpulkan, kategorisasi analisis, penfsiran dasirkpulan hasil
penelitian.

2. Standar Transferabilitas yaitu modifikasi validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. Pada pinsipnya, standar $exabilitas ini merupakan
pertanyaan empirik yang tidak bisa dijawab olehebgnkualitatif itu
sendiri, tetapi dijawab dan dinilai oleh pembagaotan penelitian. Hasil
penelitian kualitatif memilki standar transferatai§ yang tinggi, bilamana
pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaden pemahaman
yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian

3. Standar Dependabilitas yakni mirip dengan standar reliabilitas. Adanya
pengecekan atau penilaian akan ketepatan penelialanmd
menkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakarminan dari
kemantapan dan ketepatan menurut standat relesbggnelitian



4. Standar Konfirmabilitas yakni lebih berfokus kepada audit atau
pemeriksaan kualitas dan kepastian hasil penelifamlit konfirmabilitas
ini dapat dilakukan bersamaaan dengan audit depéials

G. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen (1990:189), mengemukakanwhaHh'Analisis data
merupakan proses mencari dan mengatur secastematis transkip
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahian ybng telah dihimpun
untuk menambah pemahaman mengenai bahan-bahaman melaporkan
yang telah ditemukan kepada pihak lain”. Asial data dilakukan pada
waktu peneliti masih berada dilapangan datela® proses pengumpulan
data, yaitu peneliti meninggalkan lapangan.

Faisal (2001:255-256) menyebutkan bahwa ‘analisiglitatif fokusnya
pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, pglmempatan data pada
konteksnya masing-masing, dan seringkali melukiskan dalam kata-kata
daripada dalam angka’. Oleh karena itu, setiapta@ataarian yang dihasilkan
dalam pengumpulan data direduksi dan dimasukkaaken pola, kategori, atau
tema tertentu yang sesuai. Reduksi data dilakulemgah menelaah kembali
seluruh catatan yang diperoleh dari hasil wawancpemgamatan, dan studi
dokumentasi.

Selain reduksi, dilakukan jugdisplay data, yaitu hal-hal pokok atau
penting dirangkum dalam susunan yang lebih sisismsthingga mudah
diketahui tema atau polanya. Dan akhirnya, penééipat menarik kesimpulan-
kesimpulan dari hasil pemahaman dan pengertiara seglakukan verifikasi

terhadap kesimpulan yang ditarik.



Proses pengumpulan data, reduldigplay, dan penarikan kesimpulan
bukan sesuatu yang berlangsung secara linier, mkalaimerupakan suatu siklus

yang interaktif. Seperti digambarkan Faisal (208&)2erikut ini.

Pengumpulan Data

e

’ Penggambaran ., -
Kesimpulan

Gambar 3. 1Proses Pengolahan Data K ualitatif

Alat analisis dalam penelitian ini adalah modelritesasstem yang relevan
kemudian dibandingkan dengan data empiris di lapan®leh karena itu, itu
penulis akan melakukan Triangulasi artinya meksa keabsahan data yang
diperoleh dengan memanfaatkan sesuatu yang lantuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap iti&a Dezin dalam
Moleong (1998:178) membedakan empat macammguiasi sebagai teknik
pemeriksaan yang menguatkan pemeriksaan sunmbetode, penyidik, dan
teori.

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untoienghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada d&lameks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadiam l@bungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengamguiasi, peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkannya denbarbagai



sumber, metode, atau teori. Untuk itu malenefiti dapat melakukannya
dengan jalan:
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengeceleperdayaan data
dapat dilakukan
Penulis berharap dengan metode Triangulasi niampu memeriksa
keabsahan data yang diperoleh dari hasil Ipi@ne sehingga memiliki
derajat kepercayaan yang tinggi.
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan teakebut dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengaih Wwas/ancara
2. Membandingkan bagaimana teori tentang modelmsigecara umum
dengan apa yang diimplementasikan di lapangapi(es).
3. Membandingkan keadaan dan perspektif orang-ortergang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanyeaigu penelitian.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sudkumen yang
berkaitan.
Analisis - data setelah peneliti meninggalkanpategan dilakukan
dengan cara mereduksi data dan menunjukaa skehingga hubungan data
akan terlihat dan membentuk kesatuan yangh userta dapat ditarik

kesimpulan.



H. Jadwal Waktu Pendlitian

Berkaitan dengan proses penulisan, penelitian daryysunan laporan

penelitian secara keseluruhan memakan waktu selisegyaiut:

.| Persiapan

2.| Studi
Pendahuluan

3.| Penyusunan
Laporan

4.| Konsultasi
dengan
pembimbing

5.1 Revisi

6.| Penyususnan
Laporan

7. Seminar
Proposal

8.| Revisi Proposal

9.| Bimbingan

10 Ujian Sidang







